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Abstrak

Profitabilitas adalah indikator kinerja utama pada industri perbankan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh likuiditas dan
efisiensi terhadap profitabilitas Bank Muamalat Indonesia (BMI) selama perio
de 2017-2024. Likuiditas diukur menggunakan rasio Financing to
Deposit Ratio (FDR), efisiensi menggunakan rasio Biaya Operasional terhada
p Pendapatan Operasional (BOPO), sedangkan profitabilitas deng-an  Return
on Assets (ROA). Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif
dengan pendekatan regresi linier berganda. Data diperoleh dari laporan
triwulan Bank Muamalat Indonesia (BMI). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa likuiditas bank (FDR) memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap profitabilitas (ROA) sedangkan efisiensi bank (BOPO) memiliki pen
garuh negatif yang signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Temuan ini mem
berikan implikasi strategis bagi Bank Muamalat Indonesia agar menjaga efisie
nsinya dalam meningkatkan profitabilitas bank dan menjaga likuiditas secara
optimal untuk mencap-ai tujuan keuangan yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Likuiditas, Efisiensi, Profitabilitas, Bank syariah.

Pendahuluan

Profitabilitas adalah indikator penting dalam mengukur Kinerja dan
keberlanjutan bank syariah. Di Indonesia bank umum syariah yang perta-ma kali
muncul adalah Bank Muamalat Indonesia (BMI) yang berdiri pada tahun 1992.
Bank Muamalat Indonesia mulai melakukan kegiatan opera-sionalnya pada
tanggal 1 Mei 1992.

Pada tanggal 27 Oktober 1994 Bank Muamalat Indonesia berhasil
menyandang predikat sebagai bank devisa. Ketika Indonesia dilanda krisis tahun
1997 pelebaran Market Share pada BMI mengalami peningkatan dengan
bertambahnya kantor cabang di tahun 1997. Pada tahun 1997, Bank Muamalat
Indonesia mempunyai keunggulan tersendiri dalam meningkatkan ketahanan
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sistem perbankan nasional, ketika krisis ekonomi yang terjadi saat itu Bank
Muamalat mampu bertahan ditengah gejolak nilai tukar dan tingkat suku bunga
yang tinggi (Gunawan, 2013).

Kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan bank dari masa
lalu dan sebagai prospek masa depan baik itu peningkatan atau penurunan.
Kondisi keuangan pada suatu perusahaan membutuhkan ukuran-ukuran tertentu,
yang bisa digunakan analisis rasio. Penggunaan rasio keuangan merupakan cara
paling umum dan mudah, sehingga banyak digunakan dalam pengukuran kinerja
suatu bank. Begitu pula halnya bank syariah di Indonesia, analisis rasio keuangan
bank syariah menggunakan aturan yang berlaku berdasarkan Surat Edaran Bank
Indonesia Nomor 9/24/DPbs (Syaifullah dkk, 2020).

Bank dituntut mampu bersaing dengan bank lain guna mempertahankan
kelangsungan perbankan dalam mengelola dana nasabah dan memperoleh laba
dari hasil transaksi yang dilakukan oleh bank tersebut. Untuk meningkatkan laba
pada bank syariah, perlu dilakukan pertimbangan dalam memperoleh laba, maka
dapat dilihat dengan profitabilitas yang dihasilkan bank tersebut. Profitabilitas
merupakan kemampuan bank untuk menghasilkan atau memperoleh laba secara
efektif dan efisien (Wahyuni, 2020).

Likuiditas bank menunjukkan kemampuan bank dalam memenuhi
finansialnya dalam jangka pendek dengan dana lancar yang tersedia. Perusahaan
yang yang tidak likuid berarti perusahaan tersebut tidak sehat. Likuiditas dari
sudut aktiva menunjukkan kemampuan bank untuk mengubah aset menjadi
bentuk tunai atau cash. Sedangkan likuiditas dari pasiva adalah kemampuan
memenuhi kebutuhan dana bank dengan peningkatan portofolio liabilitas
(Sudarsono, 2018).

Fungsi likuiditas secara umum adalah digunakan untuk menjalankan
transaksi bisnis sehari-hari. Selain itu, likuiditas digunakan untuk mengatasi
kebutuhan dana yang mendesak dan memenuhi permintaan nasabah dalam
pembiayaan. Likuiditas juga memberikan fleksibilitas untuk mendapatkan
kesempatan investasi yang menguntung-kan bagi bank. Rasio keuangan yang
digunakan untuk mengukur likuidi-tas antara lain, financing deposit ratio
(Wijaya, 2019).

Financing Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur jumlah pembiayaan yang diberikan dengan dana yang diterima oleh
pihak bank. Financing to Deposit Ratio semakin tinggi FDR tersebut
memberikan indikasi semakin rendah kemampuan likuiditas bank yang
bersangkutan. Hal ini disebabkan karena jumlah dana yang diperlukan untuk
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pembiayaan menjadi semakin besar, semakin tinggi LDR maka pendapatan yang
diperoleh naik, karena pendapatan naik secara otomatis laba juga akan
mengalami kenaikan (Hasibuan dkk, 2020).

Meskipun demikian, dilihat dari rasio likuiditas yang diperbolehkan
dalam Financing to Deposit Ratio, Bank Muamalat Indonesia dalam enam tahun
terakhir masih dalam keadaan sehat walaupun mengalami penurunan dan
peningkatan secara fluktuatif. Hal ini bisa dalam grafik di bawah ini.

Ketika nilai rasio FDR meningkat maka tingkat likuiditas bank dalam
keadaan rendah. Hal tersebut bisa terjadi karena jika penyaluran dana tinggi, dan
simpanan masyarakat yang terdapat dibank otomatis akan menurun, oleh sebab
itu likuiditas bank rendah, jika FDR suatu bank tinggi, maka akan menunjukkan
indikasi pada peningkatan pendapatan bank. FDR yang lebih tinggi belum
menjadi tolak ukur bagi bank untuk memperoleh profitabilitas yang tinggi, hal ini
dikarenakan faktor lain yang memiliki pengaruh lebih besar terhadap Return On
Asset (Lestari, 2021)

Efisiensi (BOPO) telah menjadi salah satu rasio yang perubahan nilainya
sangat diperhatikan terutama bagi sektor perbankan mengingat salah satu kriteria
penentuan tingkat kesehatan Bank Indonesia adalah besar rasio ini. Rasio BOPO
digunakan untuk mengukur perbandingan biaya operasional/biaya intermediasi
terhadap pendapatan operasional bank, semakin kecil angka rasio BOPO, maka
semakin baik kondisi bank tersebut (Masdupi, 2014).

Sebaliknya apabila bank memiliki rasio BOPO yang tinggi menunjukkan
bahwa bank tersebut tidak beroperasional dengan efisien karena tingginya nilai
dari rasio ini memperlihatkan besarnya jumlah biaya yang harus dikeluarkan oleh
pihak bank untuk memperoleh pendapatan operasional. Bank Indonesia
menetapkan nilai rasio BOPO yaitu berkisar 80% termasuk nilai BOPO baik
(Yuniari, 2019).

Rasio yang digunakan untuk mengukur profitabilitas bank, biasanya
menggunakan beberapa rasio diantaranya rasio Return On Equity (ROE), adalah
rasio yang digunakan untuk mengukur nilai kemampuan suatu perusahaan dalam
menghasilkan laba dari investasi pemegang saham perusahaan yang dinyatakan
dalam persentase. Return On Asset (ROA) vyaitu rasio yang menunjukkan
kemampuan dari keseluruhan aset yang ada digunakan untuk menghasilkan
keuntungan (Hakim, 2018).

Jika Return On Asset (ROA) pada laporan keuangan bank meningkat,
maka profit margin bank juga meningkat, maka dalam wealth management posisi
bank yang baik, semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat
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keuntungan yang dicapai bank tersebut dari segi penggunaan aset. ROA
memfokuskan perusahaan untuk memperoleh earning (penghasilan) dalam
operasi perusahaan sehingga dalam penelitian ini ROA digunakan sebagai ukuran
Kinerja perbankan (Muliawati dkk, 2015).

Dinamika pergerakan rasio keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia pada
periode 2017-2024 terdapat pada grafik sebagai berikut:

Grafik 1.1
Return On Asset (ROA)
Bank Muamalat Indonesia Tahun 2017-2024

Q.00 T T T T T T
2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

ROA mengukur kemampuan perusahaan secara keseluruhan dalam
menghasilkan laba dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia dalam
perusahaan. Return on Asset (ROA) dapat memperhitungkan bagaimana
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh profitabilitasnya dengan
memanfaatan keseluruhan aset perusahaan dan ROA dianggap mampu
mewakilkan parameter lainnya, sedangkan ROE hanya menggambarkan
kemampuan perbankan dalam memperoleh keuntungan berdasarkan pemanfaatan
modal yang telah ditanamkan.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Likuiditas dan Efisiensi
Terhadap Profitabilitas PT. Bank Muamalat Indonesia Tahun 2017-2024”
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Kajian Pustaka
1. Likuiditas

Likuiditas bank merupakan kemampuan bank dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek. Likuiditas dari sudut aktiva menunjukkan
kemampuan bank untuk mengubah aset menjadi bentuk tunai atau cash.
Sedangkan likuiditas dari pasiva adalah kemampuan memenuhi kebutuhan
dana bank dengan peningkatan portofolio liabilitas (Sudarsono, 2019).

Fungsi likuiditas secara umum adalah untuk menjalankan transaksi
bisnis sehari-hari. Selain itu, likuiditas digunakan untuk mengatasi kebutuhan
dana yang mendesak dan memenuhi permintaan nasabah dalam pembiayaan.
Likuiditas juga memberikan fleksibilitas untuk mendapatkan kesempatan
investasi yang menguntungkan bagi bank. Rasio keuangan yang digunakan
untuk menghitung likuiditas antara lain, financing deposit ratio (Wahyu,
2016).

Financing to Deposit Ratio (FDR) menunjukkan seberapa besar dana
dari pihak ketiga (DPK) perbankan syariah yang disalurkan untuk pembiayaan
atau financing. Financing to Deposit Ratio (FDR) yang tinggi maka dapat
disimpulkan bahwa kemampuan perusahaan bank tersebut sangat baik, artinya
maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan bank tersebut dapat mengelola
fungsinya sebagai intermediasi secara maksimal.

Jika rasio FDR rendah maka dapat diartikan bank tersebut tidak dapat
mengelola fungsi intermediasinya secara maksimal. Akan tetapi jika FDR
tersebut semakin tinggi hal ini akan menggambarkan tingkat likuiditas suatu
bank akan menurun, hal ini dikarena dana yang lebih banyak dialokasikan
kepada pemberian pembiayaan atau financing. Sebaliknya jika rasio FDR
rendah, hal tersebut menunjukkan bank tersebut semakin likuid (Munandar,
2022).

Financing to Deposit Rasio (FDR) dapat dihitung menggunakan
rumus sebagai berikut ;

Rumus Financing to Deposit Ratio
Total Pembiayaan

FDR = X 100%
Total DPK

2. Efisiensi
Efisiensi adalah penggunaan sumber daya seperti biaya, waktu, dan
usaha atau energi untuk mencapai tujuan saat melakukan aktivitas. Efisiensi
adalah kemampuan untuk melakukan suatu kegiatan atau usaha dengan sedikit

Al Birru, Vol. 4, No. 1 (2024) | 18



Nurma, Sapwan dan Fatibin, Pengarub Likuniditas...

biaya, waktu dan tenaga untuk mencapai hasil atau tujuan yang maksimal.
Adapun rasio yang digunakan untuk mengukur efisiensi suatu perusahaan
yaitu rasio Beban Biaya Opera-sional pendapatan Operasional (Firdaus,
2013).

Aspek manajemen dalam penilaian tingkat kesehatan suatu bank
dikaitkan dengan tingkat efisiensi yang dicapai bank tersebut dalam
menjalankan operasinya. Menurut Bank Indonesia, tingkat efisiensi bank
diukur melalui perbandingan Total Biaya Pendapatan (BO) dengan Total
Pendapatan Operasional (PO) sehingga disebut BOPO (Jacob, 2013).

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank
dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional.
Semakin Kkecil rasio ini maka semakin efisien biaya operasional yang
dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank dalam
kondisi bermasalah semakin kecil. Biaya operasional dihitung berdasarkan
penjumlahan dari total beban bunga dan total beban operasional lainnya.
pendapatan operasional adalah penjumlahan dari total pendapatan bunga dan
total pendapatan operasional lainnya (Wahyuningsih, 2017).

Beban operasional adalah semua jenis biaya yang berkaitan langsung
dengan kegiatan usaha bank, beban operasional terdapat dalam laporan laba
rugi yang diperoleh dengan menjumlahkan biaya bagi hasil, biaya tenaga
kerja, biaya umum dan administrasi, biaya penyusutan dan penyisihan aktiva
produktif, biaya sewa gedung dan inventaris, dan sebagainya.

Sedangkan yang termasuk pendapatan operasional adalah semua
pendapatan yang merupakan hasil langsung dari kegiatan usaha bank yang
benar-benar telah diterima. Pendapatan operasional didapat dalam laporan
laba rugi yang diperoleh dengan menjumlahkan pendapatan jual beli,
pendapatan sewa, pendapatan bagi hasil, pendapatan administrasi, dan
pendapatan operasional lainnya yang terdiri dari provisi dan komisi serta
dividen yang diterima dari saham yang dimiliki.

Besarnya nilai Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) suatu bank dapat dihitung dengan rumus:

Biaya Operasional
Rumus; BOPO = 2P - x 100%
Pendapatan Operasional

3. Profitabilitas
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba yang
berhubungan dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri
(Ubaidillah, 2016) Rasio profitabilitas dimaksud untuk mengukur efisiensi
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penggunaan aktiva perusahaan. Profitabilitas menjadi begitu penting untuk
mengetahui apakah perusahaan telah menjalankan usahanya secara efisien
atau tidak. Efisiensi sebuah usaha baru dapat diketahui setelah
membandingkan laba yang diperoleh dengan aktiva atau modal yang
menghasilkan laba tersebut (Kasmir, 2014).

Setiap perusahaan akan berusaha untuk meningkatkan Kinerja
perusahaannya dalam rangka untuk meningkatkan profitabilitas dan laba
perusahaan. Kinerja keuangan bank merupakan suatu ukuran yang
menggambarkan kondisi keuangan suatu bank. Bagi nasabah, sebelum
mendepositokan dananya di suatu bank, mereka akan melihat terlebih dahulu
kinerja keuangan bank tersebut melalui laporan keuangan berupa neraca atau
laba rugi.

Tingkat profitabilitas bank dapat diukur menggunakan rasio Return On
Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE). Return On Asset (ROA)
menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam menghasilkan income dari
pengelolaan aset yang dimiliki. Semakin besar ROA maka semakin besar
tingkat keuntungan yang diperoleh bank dan semakin baik posisi bank
tersebut dari penggunaan aset. Sedangkan Return On Equity (ROE)
menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola modal yang
tersedia untuk mendapatkan net income (Sahara, 2013) Namun dalam
penelitian menggunakan Return On Asset (ROA) sebagai variabel dependen
nya.

ROA dapat membantu perusahaan yang telah menjalankan praktik
akuntansi dengan baik untuk dapat mengukur efisiensi pengguna modal yang
menyeluruh, yang sensitive terhadap setiap hal yang mempengaruhi keadaan
keuangan perusahaan sehingga dapat diketahui posisi perusahaan terhadap

industry. ROA di rumuskan sebagai berikut:
Laba sebelum pajak

Rumus ROA = X 100%
total Aset

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif dengan
metode purposive sampling. Alasan menggunakan purposive sampling agar
kriteria sampel yang diperoleh benar-benar sesuai dengan penelitian yang akan
dilakukan (Sugiyono, 2014) Penelitian ini menggunakan data laporan triwulan
Bank Muamalat yang diambil di website Bank Muamalat pada tahun 2017-2024.
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Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi. Metode
ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data sekunder yang diperoleh dari Bank
Muamalat Indonesia yang berupa laporan keuangan triwulan Bank Muamalat
Indonesia yang menjadi sampel penelitian selama periode 2017-2024.
Pembahasan
1. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda merupakan analisis regresi yang
digunakan untuk memprediksi satu variabel dependen berdasarkan dua atau
lebih variabel independen. Pengaruh variabel independen (FDR dan BOPO)
terhadap variabel dependen (ROA) dapat dianalisis menggunakan regresi
linear berganda sebagai berikut:

Tabel 3.1 Hasil Uji

Regresi Linear Berganda
Standardized

Model Unstandardized Coefficients Coefficients T Sig
B Std. Error Beta
(Constant) 6.305 .399 15.790 .000
FDR .002 .001 .248 3.514 .002
BOPO -.066 .004 -.926 -16.035 .000

Sumber: SPSS 26

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, maka dapat ditulis
persamaan regresi sebagai berikut:
Y = 6,305 + 0,002X; — 0,066X> + e

Keterangan:
Y = Profitabilitas (Return On Asset)
X1 = Financing Deposit Ratio
X2 = Beban Operasional Pendapatan Operasional
E = Error

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 6,305,
hal tersebut menunjukkan bahwa ROA mempunyai nilai sebesar 6,305 apabila
variabel independen (FDR dan BOPO) tidak mengalami perubahan atau
konstan.

a. Ujif
Uji f digunakan untuk menguji pengaruh secara simultan atau
secara bersamaan variabel independen terhadap variabel dependen. Dasar
pengambilan keputusan Uji f dalam penelitian ini yaitu dengan
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membandingkan angka signifikansi. Ho diterima jika angka signifikansi >
0,05, kemudian Ho ditolak (Ha diterima) jika angka signifikan < 0,05.

Tabel 3.2
Hasil Uji f
Anova
Sum of df Mean F Sig
Model Squares Square

Regression  .268 2 .089 95.655 .000
Residual .019 20 .001
Total 287 23

a. Dependent Variable : ROA
b. Predictors: (constant), BOPO, FDR

Setelah melakukan beberapa pengelolaan dan analisis terhadap data yang
diperoleh, hasil penelitian mengenai variabel bebas yang terdiri dari FDR
(Financing Deposit Ratio), dan BOPO (Biaya Operasional Pendapatan
Operasional) serta variabel terikat ROA (Return On Asset) yaitu sebagai berikut:
1. Pengaruh FDR (Financing Deposit Ratio) terhadap ROA (Return On

Asset)

Likuiditas memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas bank muamalat.
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara variabel FDR
terhadap ROA vyaitu apabila terjadi peningkatan pada rasio FDR, maka akan
semakin meningkat ROA dengan asumsi variabel yang tetap konstan.

Semakin tinggi FDR, laba bank semakin meningkat karena mampu
menyalurkan menyalurkan pembiayaan secara optimal (Widyaningrum dkk,
2015). Likuiditas bagi bank adalah persoalan yang sangat penting dan berkaitan
erat dengan kepercayaan masyarakat, nasabah, dan pemerintah. Di perbankan,
pertentangan kepentingan antara likuiditas dan profitabilitas selalu timbul.
Artinya, apabila bank mempertahankan posisi likuiditas dengan memperbesar
cadangan kas, bank tidak akan memakai seluruh loanable funds yang ada karena
sebagian akan dikembalikan lagi dalam bentuk cadangan tunai (cash reserve). Ini
berarti upaya pencapaian rentabilitas (profitabilitas) akan berkurang. Sebaliknya,
jika ingin mempertinggi rentabilitas maka sebagian cadangan tunai untuk
likuiditas terpakai oleh usaha bank melalui pembayaran, sehingga posisi likuiditas
akan turun di bawah minimum. Pengendalian likuiditas bank dilakukan setiap
hari, dimana berupa pengajaran semua alat-alat likuid yang dapat dikuasai oleh
bank (misalnya, uang tunai kas, tabungan, deposito dan giro pada bank
syariah/antar-aset bank) yang dapat digunakan untuk memenuhi munculnya
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tagihan dari nasabah atau masyarakat yang setiap dating setiap hari (Danupranata,
2013).
2. Pengaruh BOPO (Biaya Operasional Pendapatan Operasional) terhadap

ROA (Return On Asset)

BOPO (Biaya Operasional Pendapatan Operasional) berpengaruh negatif dan
signifikan ternadap ROA (Return On Asset) Bank Muamalat. Artinya semakin
tinggi nilai BOPO, maka mengakibatkan semakin rendah ROA. Hal ini terlihat
dari pengujian pada Uji Hipotesis pada uji t untuk variabel BOPO memiliki nilai
thitung > travel (-16,035 > 2.085) dan mempunyai nilai sig < 0,05 yaitu (0,000 <
0,05)

Rasio BOPO mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam
melakukan kegiatan operasinya. Jika rasio ini rendah maka kinerja bank yang
bersangkutan menunjukkan tingkat efisien yang tinggi. Tingkat efisiensi bank
dalam menjalankan operasinya, berpengaruh tingkat pendapatan yang dihasilkan
oleh bank.

Tingkat efisiensi bank dalam menjalankan operasinya, berpengaruh terhadap
tingkat pendapatan (earning) yang dihasilkan oleh bank tersebut. Jika kegiatan
operasional dilakukan dengan efisien (dalam hal ini nilai rasio BOPO rendah)
maka pendapatan yang dihasilkan bank tersebut akan naik. Selain itu, besarnya
rasio BOPO juga disebabkan karena tingginya biaya dana yang dihimpun dan
rendahnya pendapatan bunga dari penanaman dana sehingga semakin besar
BOPO maka akan semakin kecil ROA.

Rasio BOPO yang rata-rata lebih dari 99,29% menunjukan kategori Tidak
Sehat. BOPO memberikan indikasi bahwa apabila manajemen mampu menekan
BOPO yang berarti akan meningkatkan efisien Bank Muamalat kemudian akan
sangat signifikan terhadap kenaikan keuntungan yang dapat dilihat pada besarnya
ROA. Kontribusi ROA terhadap penurunan ROA Bank Muamalat Indonesia
dikarenakan Bank Muamalat Indonesia kurang efisien mengeluarkan biaya
operasional dalam menghasilkan laba.

Hal ini didukung oleh penelitian Dwi Hermawan dan Shoimatul Fitria (2019),
toufan Aldiansyah (2018) yang menyatakan bahwa BOPO berpengaruh signifikan
negatif terhadap ROA. Kemudian bertolak belakang dengan penelitian Alfian
(2014) yang menyatakan BOPO berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap ROA.

3. Pengaruh FDR dan BOPO terhadap ROA (Return On Asset)

Profitabilitas merupakan ukuran kemampuan suatu entitas usaha dalam

menghasilkan laba. Profitabilitas sangat penting karena profitabilitas merupakan
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tujuan utama entitas usaha dalam melakukan usahanya. Selain profitabilitas juga
dapat digunakan untuk mengetahui baik buruknya Kinerja suatu entitas usaha
dalam menjalankan usahanya (Widyaningrum dkk, 2015)..

Return On Asset (ROA) merupakan salah satu alat penilaian profitabilitas oleh
Bank Indonesia sebagai pemegang saham otoritas perbankan, karena Bank
Indonesia lebih mementingkan profitabilitas suatu bank diukur dengan aset yang
sebagian besar dananya dihimpun dari simpanan masyarakat. Semakin besar ROA
suatu bank menunjukkan bahwa kinerja perusahaan yang semakin baik pula,
karena tingkat pengembalian investasi semakin besar.

Untuk dapat menjaga kinerja bank yang perlu dilakukan adalah dengan tetap
menjaga tingkat profitabilitas bank tersebut. Faktor-faktor yang mempengaruhi
profitabilitas, yaitu Financing Deposit Ratio (FDR), dan Biaya Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO). Financing Deposit Ratio (FDR) merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur likuiditas suatu bank dalam membayar
kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit
yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya

Berdasarkan hasil pengujian Hipotesis dan Signifikansi, dapat dilihat bahwa f
hitung sebesar 95.655 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Ini berarti nilai
profitabilitas lebih kecil dari 0,05 sehingga Ho ditolak dan Hs diterima yang
artinya variabel FDR dan BOPO secara bersama-sama (simultan) mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap ROA. Hasil nilai Adjusted R Square (koefisien
determinasi yang disesuaikan) yang diperoleh adalah sebesar 0,925 memiliki
makna bahwa 92,5%.

Pengujian FDR dan BOPO secara simultan mampu dijelaskan oleh ROA,
meskipun telah dilakukan pengujian secara parsial dapat dibuktikan bahwa dari
tiga variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada dua variabel yang tidak
berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA), sedangkan satu variabel
lainnya berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) adalah variabel
FDR, kemudian variabel yang berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA)
adalah variabel BOPO.

Kesimpulan

Financing Deposit Ratio (FDR) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Return On Asset (ROA) PT. Bank Muamalat Indonesia. Apabila terjadi
peningkatan pada rasio FDR, maka akan semakin meningkat ROA bank
muamalat Indonesia dengan asumsi variabel yang tetap konstan. Semakin tinggi
FDR, maka laba bank semakin meningkat karena mampu menyalurkan
pembiayaan secara optimal.
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Sementara itu Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) secara
parsial terhadap Return On Asset (ROA). Rasio BOPO mengukur tingkat efisiensi
dan kemampuan bank muamalat Indonesia dalam melakukan kegiatan operasinya.
Jika rasio ini rendah maka kinerja bank menunjukkan tingkat efisien yang tinggi.
Tingkat efisiensi bank dalam menjalankan operasinya, berpengaruh tingkat
pendapatan yang dihasilkan oleh bank (Riyadi, 2006).

Bank Muamalat Indonesia perlu mengelola tingkat efisiensi (BOPO) agar
profitabilitas bank semakin meningkat. Hal tersebut tidak hanya akan menaikkan
keuntungan bagi bank muamalat Indonesia tetapi juga akan memberikan
kepercayaan bagi para stakeholder.

Penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya menganalisis tentang likuiditas
dan efisiensi bank melainkan menganalisis tentang benchmark rate dan
pengaruhnya terhadap profitabilitas bank muamalat Indonesia. Selain itu
penelitian selanjutnya dapat membandingkan profitabilitas antar bank syariah di
Indonesia.
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